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Abstrak

Situasi saat masa pandemi berdampak pada sistem pembelajaran di Indonesia dengan
menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh yang mempengaruhi Academic Burnout peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis yang berfokus pada peran
parenting, faktor pendukung dan penghambat peran parenting terhadap Academic Burnout pada
pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian Fenomenologi. Terdapat 2 jenis partisipan penelitian, (1) partisipan primer (orangtua
dan peserta didik); (2) partisipan sekunder (guru). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis data
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran orangtua dalam pembelajaran jarak jauh yaitu
mendampingi dan memfasilitasi peserta didik, mengingatkan agar peserta didik tidak kelelahan,
memotivasi, memberikan reward dan punishment kepada peserta didik. Faktor pendorong peran
parenting terhadap Academic Burnout pembelajaran jarak jauh ialah adanya kerja sama guru dan
orangtua, adanya kerjasama orangtua yang baik, adanya alat komunikasi yang digunakan
orangtua dan peserta didik, peserta didik yang mudah diatur dalam belajar. Faktor penghambat
peran parenting terhadap Academic Burnout pembelajaran jarak jauh yaitu orangtua yang
bekerja dan peserta didik merasa mudah lelah.

Kata Kunci: Peran parenting, Academic Burnout, Pembelajaran Jarak Jauh.

Abstract

The situation during the pandemic has an impact on the learning system in Indonesia by
implementing a distance learning system that affects the Academic Burnout of students. This
study aims to describe the results of an analysis that focuses on the role of parenting, the factors
supporting and inhibiting the role of parenting on Academic Burnout in distance learning. This
research uses a qualitative approach with the type of phenomenological research. There are 2
types of research participants, (1) primary participants (parents and students); (2) secondary
participants (teachers). Data collection techniques were carried out by interview, observation,
and documentation. Data analysis uses Miles and Huberman's interactive data analysis technique
which includes data collection, data reduction, data presentation, and conclusions. Test the
validity of the data using a credibility test with triangulation of sources and techniques. The
results of the study show that the role of parents in distance learning is to accompany and
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facilitate students, remind students not to get tired, motivate, provide rewards and punishments
to students. The driving factors for the role of parenting in distance learning Academic Burnout
are the cooperation of teachers and parents, good parental cooperation, the existence of
communication tools used by parents and students, students who are easy to manage in learning.
Factors inhibiting the role of parenting on distance learning Academic Burnout are working
parents and students feeling tired easily.

Keywords: Parenting Roles, Academic Burnout, Distance Learning.

PENDAHULUAN

Munir (2012: 65) pembelajaran bukan hanya menyampaikan informasi atau pengetahuan
saja, melainkan mengondisikan pembelajaran untuk belajar, karena tujuan utama pembelajaran
adalah belajar. Salah satu media pembelajaran jarak jauh yaitu pembelajaran daring.
Pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet atau
local area network sebagai metode berinteraksi dalam pembelajaran. Pembelajaran daring dapat
dilakukan dengan fasilitas komputer, laptop maupun smartphone yang dihubungkan dengan
jaringan internet. Fasilitas tersebut guru dan peserta didik dapat melakukan pembelajaran
bersama di waktu yang sama menggunakan platform seperti WhatsApp, telegram, zoom, meets,
google classroom.

Pada pembelajaran jarak jauh yang mengharuskan peserta didik belajar dari rumah
didampingi dengan orangtua. Umar (2015: 20) mengungkapkan bahwa orangtua menjadi
penanggung jawab utama dalam pendidikan peserta didik, peran orangtua sebagai penentu masa
depan peserta didik, dan orangtua berperan penting dalam menentukan keberhasilan peserta
didik yang dapat diwujudkan melalui bimbingan kelangsungan peserta didik selama dengan
program yang telah diterapkan oleh pihak sekolah.

Winingsih (2020: 35) menuturkan terdapat empat peran orangtua selama pembelajaran
jarak jauh, yaitu: (1) Orangtua memiliki peran sebagai guru di rumah, dimana orangtua dapat
membimbing peserta didik dalam belajar secara jarak jauh dari rumah, (2) Orangtua sebagai
fasilitator, yaitu orangtua sebagai sarana dan prasarana bagi peserta didiknya dalam
melaksanakan pembelajaran jarak jauh, (3) Orangtua sebagai motivator, yaitu orangtua dapat
memberikan semangat serta dukungan kepada peserta didiknya dalam melaksanakan
pembelajaran, sehingga peserta didik memiliki semangat untuk belajar, serta memperoleh
prestasi yang baik.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD UMP, Kembaran, Banyumas dengan waktu penelitian
Mei s.d. Desember 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif metode
fenomenologi. Partisipan yang dipilih oleh peneliti terdiri atas partisipan primer sebanyak 15
orang (5 peserta didik, 5 ayah, dan 5 ibu), serta partisipan sekunder (2 partisipan guru kelas
rendah (kelas I1) dan guru kelas tinggi (kelas 1V)).
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Tabel 1. Tabel Partisipan Penelitian

No. | Nama Jabatan Kode Partisipan | L/P
1. SN Guru Kelas Il GR-I1-SN L
2. MH Guru Kelas IV GT-1V-MH P
3. SY Orangtua Kelas 11 OT-A-11-SY L
4. NH Orangtua Kelas 11 OT-I-1I-NH P
5. YA Orangtua Kelas 11 OT-A-llI-YA L
6. FB Orangtua Kelas 111 OT-I-111-FB P
7. AH Orangtua Kelas 1V OT-A-IV-AH L
8. MH Orangtua Kelas 1V OT-I-IV-MH P
9. AS Orangtua Kelas IV OT-A-IV-AS L
10 | PW Orangtua Kelas 1V OT-I-IV-PW P
11. | DR Orangtua Kelas V OT-A-V-DR L
12. | LN Orangtua Kelas V OT-I-V-LN P
13. | FA Peserta didik Kelas Il | PD-1I-FA L
14. | RP Peserta didik Kelas Ill | PD-111-RP P
15. | AA Peserta didik Kelas IV | PD-IV-AA P
16. | HL Peserta didik Kelas IV | PD-IV-HL P
17. | ON Peserta didik Kelas V' | PD-V-QN P

Penelitian ini merupakan studi deskriptif tentang analisis peran parenting terhadap
academic burnout pada pembelajaran jarak jauh di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran orangtua terhadap kejenuhan peserta didik dalam proses pembelajaran jarak
jauh. Peran orangtua dalam fenomena ingin sangat berperan penting dan menjadi faktor utama
dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran jarak jauh.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif metode fenomenologi
yang sejalan dengan pendapat Husserl dalam (Barnawi & Jajat Darojat, 2018: 107) yang
mengemukakan bahwa fenomenologi adalah pengalaman subjektif atau pengalaman
fenomenologi atau suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok seseorang. Dalam
pelaksanaan penelitian terdapat teknik pengumpulan data, diantaranya yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis model Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2010: 337) yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi. Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

el

Gambar 1. Wawancara dengan peserta didik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dan wawancara mengenai peran parenting terhadap academic burnout

dalam pembelajaran jarak jauh peserta didik di SD UMP memperoleh hasil sebagai berikut:
1. Analisis Peran Parenting Terhadap Academic Burnout Dalam Pembelajaran Jarak Jauh
Peserta Didik Di SD UMP Pada Peserta Didik Di SD UMP, Kembaran, Banyumas
a. Keterlibatan Orangtua Pada Aktivitas Peserta Didik (Involment With Children). Hasil
wawancara menyatakan bahwa orangtua juga memberikan pendampingan pada aktivitas
pembelajarannya. Aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran jarak jauh yang
terjadi akan memungkinkan peserta didik untuk mengalami Academic Burnout,
diantaranya :

1) Kebosanan,

2) Emosional,

3) Selalu menganggap dirinya yang lebih baik,

4) Depresi, dan

5) Penyangkalan.

b. Pujian atau Reward dari Orangtua (Positive Parenting).
Pemberian Hukuman dari Orangtua (Corporal Punishment)
d. Memantau Aktivitas Peserta didik (Monitoring). Hal yang mengganggu peserta didik baik
lingkungan, psikologis atau akademisnya setelah kegiatan wawancara ialah :

1) Kelelahan

2) Merasa tidak dihargai

3) Masalah Psikomatris

e. Konsisten Terhadap Aturan (Consistency In The Use Of Such Discipline)

Terdapat dua faktor pemicu peran parenting terhadap academic burnout, yaitu faktor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung, diantaranya : 1) guru bekerja sama
dengan orangtua dalam pembelajaran jarak jauh; 2) adanya kerjasama orangtua yang baik antara
ibu dan ayah untuk mendampingi dan memfasilitasi peserta didik; 3) sikap kedisiplinan peserta
didik. Faktor penghambat, yaitu : 1) kurangnya peran orangtua karena terhambat pekerjaan; 2)
peserta didik merasa mudah lelah menjadikan peserta didik mudah bosan dan emosional.

134

Kutipan dan Acuan

Pembelajaran jarak jauh menurut Wang, C., & Zhao, H. (2020), sebagai berikut:
“Distance learning requires students to adapt to technology. students must have independent
study skills. Independent learning means the learning process is directed by the student’s own
initiative, which can be done individually or in study groups using learning applications on the
internet”. Pembelajaran jarak jauh menurut pendapat di atas menjelaskan bahwa peserta didik
dituntut menyesuaikan diri dengan teknologi. Peserta didik harus memiliki keterampilan belajar
mandiri. Belajar mandiri, artinya proses pembelajaran diarahkan oleh inisiatif peserta didik
sendiri, dilakukan secara individu atau kelompok belajar menggunakan aplikasi belajar di
internet. Tantangan bagi guru dan orangtua menumbuhkan kemandirian belajar dalam proses
pembelajaran jarak jauh, agar tujuan pembelajaran tercapai secara efektif.

Pendapat Keegan (dalam Munir, 2012: 25) menjelaskan bahwa penyelenggara pendidikan
tentunya sudah memulai memikirkan kembali isi (content) dalam proses pembelajaran jarak
jauh secara tepat. Kiranya dengan cara belajar jarak jauh ini, cita-cita untuk mencerdaskan
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kehidupan bangsa sekaligus mengangkat harkat dan martabat bangsa secara keseluruhan dapat
tercapai. Sehingga peserta didik Indonesia di mana pun berada, akan tetap eksis menjadi yang
berkualitas, unggul, tangguh, kreatif dan berdaya saing tinggi. Karakteristik sistem
pembelajaran jarak jauh yang telah diketahui sebelumnya, maka pendidik akan dengan mudah
merencanakan dan menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan situasi dan kondisi saat ini
untuk dapat memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebijakan pembelajaran masa
pandemi serta mempermudah orangtua dalam mengasuh peserta didik dirumah.

Kagan (dalam Adam Zuraida 2020: 50) parenting adalah serangkaian keputusan tentang
sosialisasi pada peserta didik, yang mencakup apa yang harus dilakukan oleh orangtua atau
pengasuh agar peserta didik mampu bertanggungjawab dan memberikan kontribusi sebagai
anggota masyarakat termasuk juga apa yang harus dilakukan orangtua atau pengasuh ketika
peserta didik menangis, marah, berbohong, dan melakukan kewajibannya dengan baik. Maka
dari itu, peran parenting sangat mengetahui keberlangsungannya proses pembelajaran jarak
jauh, sehingga meminimalisir terjadinya academic burnout pada peserta didik.

Burnout menunjukkan sindrom psikologis yang meliputi kelelahan, depersonalisasi dan
menurunnya kemampuan dalam melakukan tugas-tugas rutin seperti mengakibatkan timbulnya
rasa cemas, depresi, atau bahkan dapat mengalami gangguan tidur. Individu yang terkena
burnout lebih gampang mengeluh, menyalahkan orang lain bila ada masalah, lekas marah, dan
menjadi sinis tentang karir mereka (Davis & Jhon, 1985 dalam Puspitasari dan Handayani,
2014: 62).

SIMPULAN
Hasil pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 8 bulan di SD UMP untuk
menganalisis peran parenting terhadap academic burnout dalam pembelajaran jarak jauh pada
peserta didik, yaitu :
1. Pentingnya peran orangtua untuk mendampingi dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran
jarak jauh, serta memberikan dukungan, baik secara fisik maupun emosional.
2. Adanya faktor pendukung dan faktor penghambat peran parenting terhadap academic
burnout dalam pembelajaran jarak jauh.
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